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Abstrak 

Pendidikan karakter dan inklusi dikembangkan sebagai langkah konkrit untuk memastikan seluruh anak 

Indonesia dapat menikmati pendidikan layak dan berkembang menjadi insan yang unggul. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui persepsi dan social support wali murid pada penyelenggaraan pendidikan karakter dan inklusi 

di Kabupaten Lombok Tengah. Jenis penelitian merupakan penilitian survei melibatkan dengan 250 responden 

yang ditentukan secara purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner/angket, 

pedoman wawancara dan pedoman observasi yang dianalisis melalui tahap pengumpulan data, reduksi, penyajian 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi wali murid dalam pendidikan karakter 

dan inklusi sangat variatif, serta social support berupa pemodelan, pengasuhan, komunikasi, sukarelawan, 

pembelajaran di rumah, membuat keputusan, kerja sama dan punishment yang mendidik. Dalam pelaksanaannya 

banyak dipengaruhi perbedaan karakter anak, lingkungan dan alat teknologi, kontrol orang tua dan sistem 

pengelolaanya di sekolah seperti pendampingan dan perhatian guru serta keberadaan sarana dan prasarana 

pendukung. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan dukungan semua pihak (orang tua, masyaraakt dan pemerintah) 

agar pelaksanaan pendidikan karekter dan inklusi dapat berjalan dengan baik dan siap menghadapi tantangan di 

masa depan. 

Kata Kunci: persepsi, social support, pendidikan karakter, pendidikan inklusi. 

 

Abstract 

Character education and inclusion were developed as concrete steps to ensure that all Indonesian children can 

enjoy a proper education and develop into excellent human beings. This study aims to determine the perceptions 

and social support of parents in the implementation of character education and inclusion in Central Lombok 

Regency. This type of research is survey research involving 250 respondents determined by purposive sampling. 

The research instrument used was a questionnaire, interview guide, and observation guide which were analyzed 

through data collection, reduction, presentation, and conclusion drawing. The results showed that the 

perceptions of parents in character education and inclusion were very varied, as well as social support in the 

form of modeling, parenting, communication, volunteering, learning at home, decision-making, cooperation, and 

educational punishment. In practice, there are many differences in the character of children, the environment 

and technological tools, parental control and management systems in schools such as mentoring and teacher 

attention, and the existence of supporting facilities and infrastructure. Therefore, support from all parties 

(parents, community, and government) is urgently needed so that the implementation of character and inclusive 

education can run well and be ready to face future challenges. 
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PENDAHULUAN 

Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah kalimat yang tertuang dalam UUD 1945 sekaligus merupakan 

tujuan utama nasional. Juga menggambarkan kuatnya cita-cita bangsa Indonesia untuk menyamaratakan 

pendidikan agar tercapai kehidupan berbangsa yang cerdas. Dalam UU nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang berlandaskan kepada 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Diselenggarakan dengan 

tujuan menyiapkan generasi muda yang beriman, betaqwa, cerdas dan berkarakter guna keberlangsungan 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa (Retnasari, 2022). Banyak terobosan yang dilakukan pemerintah 

Indonesia untuk mewujudkan cita-cita tersebut, seperti mengembangkan pendidikan karakter dan inklusi. 

Ditegaskannya fungsi pendidikan nasional dalam regulasi sebagai ruang pengembangan karakter siswa 

menggambarkan urgensi pendidikan karakter bagi siswa sebagai penerus bangsa (Wiyani, 2020). Urgensi 

pendidikan karakter juga diperkuat Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Nilai 

Pendidikan Karakter. Artinya, pendidikan karakter memang sangat dibutuhkan Indonesia. Selama ini satuan 

pendidikan dianggap hanya fokus pada aspek kognitif dan tidak berhasil mengajarkan nilai moral kepada siswa, 

sehingga terjadi degradasi moral. Selain itu, eratnya relasi karakter dengan perkembangan teknologi dan 

informasi digital yang tidak selalu berdampak positif bagi pertumbuhan karakter siswa membuat pendidikan 

karakter menjadi sangat penting di era globalisasi saat ini (Heriansyah, 2018).  

Pendidikan karakter merupakan upaya menumbuhkan kebajikan secara objektif yaitu kualitas manusia 

yang baik untuk individu dan masyarakat (Zubaedi, 2013). Pendidikan karakter juga dipahami sebagai upaya 

sadar untuk menanamkan dan mengembangkan nilai yang baik (Heriansyah, 2018), memanusiakan manusia, 

meningkatkan karakter dan melatih intelektual siswa (Agboola & Chen, 2012; Singh, 2019) sehingga dapat 

menciptakan pengetahuan dan karakter generasi yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar (Fathinnaufal & 

Hidayati, 2020; Marsakha et al., 2021; Mustoip, 2018). Selain itu, pendidikan karakter merupakan sarana 

mempromosikan kehidupan demokrasi dan mencerminkan karakter manusia sebagai sifat pribadi dalam 

kehidupan sosial (Muhtar & Dallyono, 2020). Tiga elemen penting dalam pendidikan karakter, yaitu moral, 

sikap moral dan perilaku moral (Zubaedi, 2013), memposisikan pendidikan karakter sebagai upaya memperkuat 

dan meningkatkan ethical values, khususnya kepada siswa sebagai generasi penerus bangsa dan ujung tombak 

keberhasilan pembangunan bangsa yang berkarakter mulia. 

Sejalan dengan pendidikan karekater, pendidikan inklusi juga menjadi fokus pengembangan pendidikan 

di Indonesia untuk menjamin terlaksananya education for all dengan baik (Bahri, 2022; Hidayah et al., 2019) 

dan memastikan semua anak Indonesia diakomodir tanpa memandang kondisi fisik, sosial, ekonomi, suku, 

agama dan kondisi lainnya (Herawati, 2005; Sukadari, 2020; Yuwono & Utomo, 2021). Konsep dan praktik 

penyelenggaraan pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khusus secara mendasar mengacu pada dokumen 

Pernyataan Salamanca dan Kerangka Aksi pada Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus yang ditetapkan tahun 

1994. Dalam dokumen tersebut dijelaskan pentingnya keterlibatan keluarga dan partisipasi masyarakat terutama 

di lingkungan sekitar tempat tinggal (Arum et al., 2020; Sunaryo & Sunardi, 2011). Dengan demikian, tidak ada 

alasan bagi keluarga dan warga untuk mengambaikan penyelenggaraan pendidikan karakter maupun pendidikan 

inklusi serta memberikan dukungan terhadap keduanya.  

Orientasi program pendidikan karakter dan inklusi fokus kepada pelayanan anak (Sanisah et al., 2022) 

sehingga pertumbuhan dan perkembangannya terpenuhi secara maksimal karena setiap anak memiliki 

karakteristik, keberagaman dan keunikan tersendiri (Husamah, Arina Restian, 2015) yang terbentuk secara 

alamiah. Potensi anak harus difasilitasi secara formal, informal maupun nonformal. Undang-Undang Nomor 

20/2003 tentang Sisdiknas pun sudah mengatur bahwa setiap warga negara mempunyai hak sama untuk 

mendapatkan pendidikan dasar yang bermutu, meski mengalami kelainan fisik, mental, emosional, intelektual, 

memiliki bakat istimewa, dan tinggal di daerah terpencil. Menjadi jelas bahwa pendidikan inklusi tidak spesifik 
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untuk siswa kebutuhan khusus, tetapi juga bagi siswa yang memiliki agama, kebudayaan, sosial, bahasa dan 

geografi yang berbeda. Mereka harus mendapatkan layanan pendidikan sama sesuai kebutuhan agar dapat 

menstimulai perkembangan, pengetahuan, keterampilan sekaligus karakter anak sehingga terbentuk generasi 

Indonesia yang sesuai dengan tujuan penyelenggaraan pendidikan nasional. 

Sebagai program pendidikan yang diberlakukan menyeluruh, penyelenggaraan pendidikan karakter dan 

inklusi pun tidak terlepas dari berbagai persepsi di masayarakat. Persepsi dipahami sebagai pandangan umum 

atau global mengenai suatu objek dilihat dari beberapa aspek yang difahami orang lain (Akbar, 2015; Qiong, 

2017). Persepsi juga terdefinisi sebagai proses individu dalam menginterpretasi, mengorganisasi dan memberi 

makna terhadap stimulus yang berasal dari lingkungan di mana individu berada yang merupakan hasil belajar 

dan pengalaman (Fuady et al., 2017). Dalam pengertian ini terdapat unsur penting persepsi seperti interpretasi 

dan pengorganisasian (Buyung, 2016; Qiong, 2017), kepekaan dan pemahaman (Chalmers et al., 1992). Dapat 

disimpulkan bahwa unsur persepsi adalah mengetahui, mengingat, menafsirkan dan mengorganisir. 

Dukungan pemerintah dan masyarakat terhadap pendidikan karakter dan inklusi tentu tidak berbeda baik 

jumlah dan bentuknya, berbentuk material dan social support. Secara umum, social support merupakan proses 

interpersonal yang berfungsi untuk mendorong perkembangan dalam dua konteks kehidupan, yaitu ketika 

dihadapkan pada kesulitan (Kort-butler & Kort-butler, 2018) dan peluang untuk keluar serta tumbuh tanpa 

kesulitan (Feeney & Collins, 2015; Ozbay et al., 2007), saat dibutuhkan atau ketika mengalami krisis (Cobo-

Rendón et al., 2020). Social support juga digambarkan sebagai proses transmisi manusia, budaya, material dan 

modal sosial, baik antara individu atau antara unit sosial yang lebih besar (komunitas, negara) dan anggotanya 

(Kort-butler & Kort-butler, 2018). Adanya social support dapat memberikan rasa nyaman, perhatian, 

penghargaan dan keyakinan terhadap individu (Sari et al., 2016), juga perasaan dicintai, dihargai dan dihormati 

(Adyani et al., 2018) sehingga dapat melakukan aktivitas secara maksimal. Ketiadaan social support pada 

individu, terlebih ketika sedang berhadapan dengan masalah berpotensi membuatnya menjadi kurang percaya 

diri, stres dan bertindak agresif (Feeney & Collins, 2015; Hidayat & Nurhayati, 2019).  

Sumber social support dapat berasal dari keluarga, teman, tetangga dan orang lain yang signifikan (Cobo-

Rendón et al., 2020), juga berasal dari kelompok dan komunitas lain (Adyani et al., 2018; Ozbay et al., 2007). 

Dukungan dapat berbentuk dukungan emosional, instrumental, evaluative dan informative (Cobo-Rendón et al., 

2020), keuangan, fisik dan psykologis (Kort-butler & Kort-butler, 2018; Ozbay et al., 2007). Selain itu, dapat 

juga berbentuk penghargaan, bantuan langsung, dukungan informasi dan dukungan melalui jejaring sosial 

(Umayyah, 2018). Support social penting diberikan kepada siswa terlebih yang berkebutuhan khusus karena 

mereka dihadapkan pada kasus karakteristik mental, kemampuan sensorik, fisik dan neuromaskular, perilaku 

sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi, serta kombinasi dari dua atau lebih hal dimaksud (Ati et al., 

2018) agar mereka termotivasi mengembangkan potensi atau kapasitas secara maksimal (Alza et al., 2021). 

Hasil penelitian terdahulu terhadap penyelenggaraan pendidikan karakter dan inklusi di Indonesia, 

memberikan gambaran beragam. Masih banyak hal yang harus dibenahi dan dimaksimalkan pelaksanaannya, 

seperti sistem pengelolaan, sarana dan prasarana, kurikulum (Bahri, 2022), keterlibatan orang tua dan dukungan 

dari lingkungan masyarakat (Sanisah et al., 2022). Perlu juga diperhatikan lebih intens bentuk perlakuan dan 

penanganan khusus kepada anak yang bermasalah, baik dalam konteks karakter maupun fisik (Susanto et al., 

2019), sehingga aspek pengetahuan dan perhatian guru kepada siswa (Yunita et al., 2019) menjadi hal yang 

sangat dibutuhkan. Penyelenggaraan pendidikan karakter dan inklusi juga harus dilakukan berbasis masyarakat 

(Retnasari, 2022). Artinya, satuan pendidikan harus mendorong keterlibatan aktif keluarga dan lingkungan 

masyarakat sekitar untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan karakter dan inklusi sehingga kebijakan dan 

implementasinya sesuai konsep yang mendasari (Bahri, 2022; Sunaryo & Sunardi, 2011) dan menjawab 

kebutuhan masyarakat (Wahyudi & Kristiawati, 2016). Dalam penelitian ini, akan dielaborasi beberapa hal 

terkait cara pandang dan social support masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan karakter dan inklusi 

yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi pemerintah dan satuan pendidikan dalam pengembangan pendidikan 

karakter dan inklusi selanjutnya.      
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Penelitian ini berangkat dari beragam polemik yang melingkupi penyelenggaraan pendidikan karakter 

dan inklusi. Pemerintah sudah memberikan dukungan seperti regulasi, pembiayaan dan support lainnya, pihak 

satuan pendidikan pun melakukan hal yang identik, tetapi tetap disinyalir bahwa implementasi dan manfaat 

yang diterima pengguna pendidikan masih belum maksimal. Karenanya, dibutuhkan sinergi antara satuan 

pendidikan, keluarga dan lingkungan masyarakat. Guna memahami hal tersebut lebih mendalam, dilakukan 

penelitian survei ini yang bertujuan untuk mengetahui persepsi dan social support wali murid pada 

penyelenggaraan pendidikan karakter dan inklusi di Kabupaten Lombok Tengah-Nusa Tenggara Barat. 

Subfokus survei terdiri dari pemahaman wali murid tentang pendidikan karakter dan inklusi, social support wali 

murid dalam upaya mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dan inklusi, serta kelemahan, tantangan dan 

peluang pengembangan pendidikan karakter dan inklusi ke depan. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan 

pemerintah, satuan pendidikan dan pihak yang berkompeten lainnya sebagai dasar dalam memahami tingkat 

pemahaman, pola pikir dan dukungan masyarakat, sehingga dapat memberikan intervensi yang sesuai agar 

penyelenggaraan pendidikan karakter dan inklusi menjadi lebih maksimal.  

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan mixed methods research dengan jenis deskriptif yang 

didukung metode survei. Mixed methods merupakan penelitian yang menggabungkan unsur pendekatan 

penelitian kualitatif dan kuantitatif (Onwuegbuzie & Combs, 2011) (misalnya, penggunaan sudut pandang 

kualitatif dan kuantitatif, pengumpulan data, analisis, teknik inferensi) untuk tujuan yang luas dan mendalam 

sebagai upaya membentuk pemahaman dan pembuktian (Creswell, 2018; Schoonenboom & Johnson, 2017). 

Menggunakan mixed methods membawa konsekuensi bagi peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

penelitian dengan dua pendekatan, yaitu kualitatif dan kuantitatif (Creswell, 2018; Onwuegbuzie & Combs, 

2011) yang diarahkan untuk saling melengkapi satu dengan yang lainnya (Driscoll et al., 2007).  

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berupaya memaparkan semua fenomena yang terjadi 

dalam setting penelitian (Alwi, 2009), sementara metode survei adalah metode penelitian yang secara umum 

dipahami sebagai pengumpulan informasi dari sampel melalui tanggapan mereka terhadap pertanyaan (Ponto, 

2015) melalui kuesioner, wawancara dan juga observasi (Adiyanta, 2019). Tiga karakter utama penelitian 

survei, yaitu menggambarkan secara kuantitatif aspek tertentu dari populasi tertentu, data yang diperlukan 

dikumpulkan dari orang dan bersifat sangat subjektif serta menggunakan bagian populasi yang dipilih dari mana 

temuannya nanti dapat digeneralisasikan kembali ke populasi (Kizilaslan, 2006; Mukherjee, 2019).  

Survei tentang persepsi dan social support wali murid terhadap pendidikan karakter dan inklusi ini 

melibatkan 250 orang wali murid pada satuan pendidikan Sekolah Dasar (186 orang atau 74% perempuan dan 

26% laki-laki) yang berasal dari 23 sekolah dan ditentukan dengan cara purposive sampling (Campbell et al., 

2020; Etikan, 2016). Dasar pertimbangan dalam menentukan lokasi dan responden penelitian adalah terdapatnya 

peserta didik yang terindiaksi sebagai ABK pada satuan pendidikan tersebut. Sebagian besar resonden (211 

orang) merupakan orang tua kandung dari peserta didik (ibu dan bapak) dan selebihnya merupakan wali murid 

yang berasal dari keluarga terdekat di mana siswa tinggal (kakak, kakek dan nenek). 

Intrumen penelitian yang dipergunakan peneliti untuk memahami persepsi dan social support yang 

diberikan wali murid adalah kuesioner/angket, pedoman wawancara dan pedoman observasi. Mengingat 

penelitian merupakan mixed methods research, maka analisis penelitian juga dilakukan melalui perpaduan dua 

pendekatan, yaitu kualitatif dan kuantitatif dengan bantuan aplikasi Kobo Toolbox. Analisis kualitatif 

menggunakan tahapan dari Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

dan penarikan kesimpulan (Sanisah et al., 2022), sedangkan analisis data kuantitatif mengguakan teknik analisis 

data deskriptif dengan formula persentase, yaitu P = (f/N) x 100%. Di mana P merupakan angka persentase 

yang akan dicari, f merupakan jumlah frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden dan 

N merupakan jumlah frekuensi atau banyaknya individu (Ponto, 2015; Ramlan, 2018). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanggapan wali murid tentang pendidikan karakter cukup variatif. Wali murid dominan (80%) terindikasi 

memeiliki tingkat pengetahuan yang cukup baik pendidikan karakter meski dengan pemahaman berbeda. Wali 

murid memaknai bahwa pendidikan karakter dominan ke arah hal yang terkait dengan etika, moral dan perilaku 

yang baik (Heriansyah, 2018). Pemahaman lain tentang pendidikan karakter adalah membentuk kebiasaan anak 

dalam pergaulan dan kepribadian. Mereka juga menganggap bahwa pendidikan karakter sangat perlu karena 

merupakan suatu usaha secara sadar dan terencana mendidik dan memberdayakan potensi siswa untuk 

membangun karakter pribadinya sehingga menjadi individu bermanfaat bagi lingkungannya (Fathinnaufal & 

Hidayati, 2020; Marsakha et al., 2021; Mustoip, 2018). Pengetahuan wali murid tentang pendidikan karakter 

sudah sejalan dengan definisi dan karakteristik pendidikan karakter yang sesungguhnya sebagai upaya sadar 

(Zubaedi, 2013) untuk mencapai generasi muda yang beriman, betaqwa, cerdas dan berkarakter guna 

keberlangsungan kehidupan bermasyarakat dan berbangsa (Retnasari, 2022) 

Pengetahuan wali murid tentang pendidikan karakter mendorong mereka untuk membuat tafsir sendiri 

bahwa hal mendasar yang harus diberikan kepada anak sebagai upaya memperkuat pendidikan karakternya 

adalah menanamkan nilai agama, etika dan moral melalui berbagai pembiasaan (Safitri, 2015; Zubaedi, 2013). 

Untuk itu, orang tua merasa dituntut untuk memberikan contoh yang baik kepada anaknya dalam pergaulan 

sehari-hari agar anak mampu menjadi individu dengan sikap, karakter dan akhlak yang baik (Widianto, 2015). 

Orang tua juga memberikan pemahaman kepada anak tentang pentingnya ilmu dan pengetahuan sebagai bekal 

dalam bertindak positif di masyarakat (Retnasari, 2022). Namun demikian, jika terpaksa, orang tua tidak segan 

memberikan punishment sewajarnya dengan tujuan edukatif dan memberikan efek jera, berharap agar anak tidak 

melakukan perbuatan (negatif) yang tidak sesuai dengan pendidikan dan pengembangan karakter di kemudian 

hari. Dalam UU Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 26 ayat 1 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak sudah tercantum dengan jelas bahwa kewajiban 

dan tanggung jawab orang tua terhadap anak meliputi (1) mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi 

anak; (2) menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya; (3) mencegah 

terjadinya perkawinan pada usia anak dan (4) memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi 

pekerti pada anak (UU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, 2014). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak hanya orang tua yang berperan aktif dalam penanaman 

karakter terhadap anak. Termasuk diantaranya adalah sanak keluarga yang lain, tidak jarang orang tua meminta 

anaknya yang lain (yang lebih besar/kakak) untuk mengajarkan kepada anak yang lebih kecil (adik) bagamana 

seharusnya bersikap pada waktu-waktu tertentu. Idealnya memang orangtua, keluarga dan lingkungan sosial 

masyarakat memberikan dukungan yang maksimal terhadap pengembangan karakter anak karena lingkungan 

tersebut merupakan tempat belajar seorang anak, terlebih keluarga yang menjadi sekolah/madrasah pertama 

untuk anak (Widianto, 2015). Oleh karena itu, seorang anak membutuhkan stimulasi yang tepat agar anak dapat 

tumbuh dan berkembang dengan optimal (Zubaedi, 2013). Demikian juga dengan keluarga yang lain, biasanya 

yang masih ada hubungan keluarga atau yang lokasi rumahanya berdekatan (Widianto, 2015). Rincian 

dukungan yang diberikan orang tua terhadap pendidikan dan pengembangan karater anak di rumah sebagai 

berikut.  

Tabel 1 

Bentuk Dukungan Wali Murid Terhadap Pendidikan Karakter 

Bentuk Pendidikan Karakter Persentase (%) 

Tidak melakukan kegiatan khusus 3% 

Menerapkan reward dan punishment 4% 

Menanamkan dan mengimplementasikan nilai keagamaan dalam pergaulan  5% 

Mengontrol pergaulan dan belajar anak 7% 

Memberikan contoh kepada anak tentang penerapan sopan santun dan pembiasaan sikap 

disiplin 
14% 

Mendukung, membimbing dan mengarahkan agar berperilaku yang baik 18% 
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Bentuk Pendidikan Karakter Persentase (%) 

Mendukung tetapi tidak menjelaskan bentuk dukungan yang dimaksud 21% 

Memotivasi, menyemangati dan menasehati 28% 

Secara umum, wali murid memberi social support kepada anak tetapi bervariasi dalam pendekatan yang 

diterapkan. Hal ini wajar dilakukan, mengingat social support dapat bersumber dari mana saja, terutama dari 

pihak keluarga dan lingkungan terdekat anak. (Kort-butler & Kort-butler, 2018; Umayyah, 2018). Sekelompok 

kecil (3%) orang tua memilih tidak melakukan kegiatan khusus di rumah untuk memperdalam implementasi 

pendidikan karakter. Mereka menganggap bahwa pendidikan di sekolah dan pengalaman dalam pergaulan 

sehari-hari di lingkungan masyarakat menjadi ruang belajar besar bagi anak dan perlahan anak dapat menguasai 

pendidikan karakter dengan baik. Selanjutnya memberikan bimbingan dan arahan agar dapat lebih baik lagi. 

Orang tua (4%) juga tidak segan menerapkan punishment kepada praktik tidak baik yang ditunjukkan anak, 

sebaliknya memberikan reward jika anak dianggap telah melakukan kebaikan. Social support penting diberikan 

kepada anak karena dapat berfungsi sebagai dukungan kekuatan secara moril , mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan yang positif serta membantu keluar dari kesulitan (Feeney & Collins, 2015), membantu anak 

untuk dapat mengelola emosi (Cobo-Rendón et al., 2020) agar terhindar dari stres (Ati et al., 2018), membuat 

anak merasa aman dan nyaman (Kort-butler & Kort-butler, 2018).  

Berbagai terobosan dan upaya yang dilakukan wali murid tentu ditujukan untuk kebaikan anak dalam 

pengembangan karakternya. Namun demikian, 75% wali murid menilai bahwa implementasi pendidikan 

karakter di sekolah masih kurang maksimal. Tidak dimasukkannya pendidikan karakter secara formal menjadi 

mata pelajaran tertentu dianggap sebagai pemicu kurang berhasilnya implementasi pendidikan karakter, 

sekaligus dianggap sebagai kelemahan implementasi pendidikan karakter oleh 73% wali murid. Selama ini, 

implementasi pendidikan karakter pada satuan pendidikan include dengan mata pelajaran (Rosad, 2019) dan 

dikembangkan melalui kultur sekolah menggunakan strategi modeling, teaching dan reinforcing (Safitri, 2015). 

Wali murid berharap agar bentuk implementasi pendidikan karakter selama ini ditinjau ulang dilakukan 

perbaikan sehingga implementasi pendidikan karakter menjadi lebih baik dan memberikan manfaat dominan 

terhadap pengguna pendidikan terutama siswa.  

Kelemahan terhadap keberhasilan pendidikan karakter juga dipengaruhi oleh perbedaan karakter anak 

dan pengaruh lingkungan. Oleh berbagai sebab anak usia Sekolah Dasar dinilai masih sangat kolokan, suka 

rewel dan sering membantah jika diberi nasehat atau diminta melakukan sesuatu yang menurut wali murid baik 

untuk dilakukan. Hal ini membuat wali murid menganggap bahwa anak masih sangat sulit untuk diarahkan, 

lebih suka bermain dan cenderung menjadi pemalu ketika berhadapan dengan orang lain. Anak usia Sekolah 

Dasar masih sangat labil (Zubaedi, 2013) sehingga perilakunya condong mengikuti apa yang dilakukan oleh 

teman-temannya di lingkup lingkungan pergaulan mereka (Safitri, 2015), terlebih jika sudah menyangkut 

masalah penggunaan handphone/gadget (Widianto, 2015). Wali murid mengakui bahwa untuk hal yang satu ini 

anak sudah sangat sulit dilarang atau pun diarahkan. Kepemilikan dan penggunaan gadget untuk anak usia 

Sekolah Dasar sudah sangat mendominasi, tetapi tidak untuk keperluan belajar, dominan dipergunakan untuk 

bermain games sesuai keinginan anak (Marpaung, 2018). Dengan fenomena ini, pendidikan karakter memiliki 

peluang lebar untuk dikembangkan di masa mendatang. 
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Gambar 1. Persepsi tentang Peluang Pendidikan Karakter 

Wali murid (53%) beranggapan bahwa peluang penerapan pendidikan karakter sangat baik dan berharap 

agar pemerintah dan pihak yang berkompeten lainnya, terus melakukan perbaikan agar lebih maksimal lagi. 

Pemerintah dapat melakukan beberapa penyesuaian untuk meminimalisir kelemahan dalam implementasi 

pendidikan karakter seperti pendekatan pendidikan karakter (Retnasari, 2022), desain pendidikan karakter 

(Zubaedi, 2013), manajemen atau pengelolaan (Rosad, 2019; Safitri, 2015) termasuk juga kterlibatan dan 

dukungan wali murid serta masyarakat sekitar (Retnasari, 2022) terhadap penyelenggaraan pendidikan karakter. 

Banyak perubahan positif pada anak yang dirasakan wali murid dengan diberlakukannya pendidikan karakter. 

Diantaranya anak memiliki sikap dan etika yang baik, mandiri, bertanggung jawab, disiplin dan memiliki rasa 

kepedulian yang tinggi (Widianto, 2015). Anak juga menjadi lebih memperhatikan dan rajin dalam urusan 

agama (Ambarwati, 2021; Hardiyati & Baroroh, 2019) karena pendidikan karakter juga tentang sikap dalam 

beragama. Wali murid juga merasa terbantu untuk mengenal karakter anaknya sendiri (Pusposari, 2017). 

Harapannya anak dapat menjadi lebih baik lagi ke depannya. 

Tabel 2 

Tantangan Pendidikan Karakter 

Tantangan Persentase (%) 

Kerja sama dengan para pihak 10% 

Integrasi pendidikan karakter dengan mata pelajaran tertentu 11% 

Dukungan masyarakat 12% 

Dorongan dan sikap orang tua 17% 

Karakteristik anak didik 21% 

Lingkungan pergaulan anak dan kuatnya pengaruh teknologi 29% 

Selain dianggap sebagai kelemahan dalam implementasi pendidikan karakter, faktor yang tertera pada 

tabel 2 di atas juga dianggap sebagai tantangan yang harus dijawab dalam penyelenggaraan pendidikan karakter. 

Hal ini membuktikan bahwa faktor tersebut memang sangat bermakna dalam menentukan tingkat keberhasilan 

implementasi pendidikan karakter. Oleh karena itu harus segera diupayakan penyelesaiannya agar 

penyelenggaraan pendidikan karakter menjadi lebih maksimal dan berhasil dengan baik dari pada sebelumnya. 

Lingkungan pergaulan anak dan kuatnya pengaruh teknologi merupakan hal paling kuat mempengaruhi 

implementasi pendidikan karakter (Megahantara, 2017). Tidak dapat dipungkiri bahwa generasi dewasa ini 

merupakan generasi yang terikat kuat dengan berbagai perangkat teknologi, terlebih handphone (Fitrah & 

Ruslan, 2020). Peran orang tua dan orang dewasa lainnya dalam mengontrol penggunaan alat teknologi pada 

anak sangat dibutuhkan agar dapat dimanfaatkan secara positif dan juga memberi manfaat yang positif pula 

(Marpaung, 2018; Megahantara, 2017). 

Selain soal pendidikan karakter, wali murid juga harus fokus untuk memperhatikan dan memahami 

penyelenggaraan pendidikan inklusi. Ironisnya, masih banyak (54%) wali murid yang tidak begitu memahami 

tentang pendidikan inklusi. Selebihnya, memahami pendidikan inklusi sebagai pendidikan anak berkebutuhan 

khusus yang disetarakan dengan anak lain (Sukadari, 2020; Yuwono & Utomo, 2021), juga sebagai sistem 
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pendidikan yang identik dengan anak berkebutuhan khusus yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi ABK (Anjarsari, 2018; Bahri, 2022). 

Beragamnya pemahaman tentang pendidikan inklusi ini tentu tidak terlepas dari informasi yang pernah 

didengar dan diterima wali murid. Sehingga menjadi dasar penerapan berbagai aktivitas yang dipercaya dapat 

mengarahkan anak untuk dapat bersikap lebih baik dalam pergaulan sehari-hari, terlebih ketika berhadapan 

dengan ABK di rumah maupun di sekolah. Hal dominan yang dilakukan wali murid adalah memberikan sosial 

support dalam bentuk peningkatan akhlak yang baik, memperdalam ilmu agama, peningkatan literasi tentang 

pendidikan inklusi. Hal ini dilakukan agar anak (1) tidak melakukan tindakan diksriminatif dan perundungan 

terhadap ABK; (2) saling membantu dan bermain bersama dengan anak berkebutuhan khusus; (3) mengenal 

dan menghargai perbedaan (Husamah, Arina Restian, 2015); (4) memiliki tanggung jawab dan rasa percaya diri 

(Yuwono & Utomo, 2021) dan (5) anak memiliki keterampilan sosial (Dewi, 2017). 

Tabel 3 

Bentuk Dukungan Wali Murid terhadap Pendidikan Inklusi di Rumah 

Tantangan  Persentase (%) 

Menyesuaikan cara berkomunikasi dengan jenis kekurangan anak dan memberikan 

bimbingan sesuai kekurangan yang disandang 
9% 

Meningkatkan kemampuan literasi tentang pendidikan inklusi agar tidak melakukan 

tindakan yang diskriminatif 
13% 

Memaksimalkan pemahaman agama 15% 

Meningkatkan akhlak yang baik  22% 

Tidak ada 41% 

Dominannya tanggapan orang tua/wali murid dengan pernyataan tidak tidak ada aktivitas khusus yang 

dilakukan di rumah untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan inklusi, mengindikasikan bahwa orang 

tua/wali murid belum mendapat informasi dan pengetahuan yang lengkap tentang pendidikan inklusi, terutama 

yang terkait dengan bagaimana seharusnya memberikan pelayanan kepada ABK. Pengetahuan wali murid dan 

masyarakat merupakan social capital dan kekuatan dalam pelaksanaan pendidikan inklusi. Mereka menjadi 

lebih paham dan perduli tentang bagaimana mendampingi dan mengakomodir ABK, sehingga anak pun akan 

bersosialisasi dengan aman dan nyaman dengan kemampuan, kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Sehingga perilaku-perilaku diskriminatif pun dapat dihindari (Husamah, Arina Restian, 2015). 

Kelemahan dalam pelaksanaan pendidikan inklusi selama ini tidak hanya dalam lingkup pengelolaan di 

tingkat satuan pendidikan saja, tetapi juga ditingkat penerima manfaat yaitu keluarga dan ABK itu sendiri. 

Pengelolaan pendidikan inklusi di tingkat satuan pendidikan diwarnai oleh fenomena kurangnya pemahaman 

guru tentang disabilitas, guru juga belum berperan maksimal dalam mendorong pendidikan dan memberikan 

pendampingan untuk ABK (Sanisah et al., 2022), minimnya sarana dan prasarana yang mendukung aktivitas 

disabilitas (Bahri, 2022). Sedangkan wali murid dominan menyampaikan bahwa kelemahan pelaksanaan 

pendidikan inklusi adalah karakter ABK yang cenderung pemalu dan kurang percaya diri, kurangnya 

pendampingan dan perhatian dari guru, minimnya dukungan lingkungan sekitar dan minimnya sarana dan 

prasarana pendukung yang sesuai dengan jenis disabilitas yang disandang anak. Dinamika ini menjadi 

pendorong timbulnya pesimistis wali murid terhadap penyelenggaraan dan pengambangan pendidikan inklusi. 
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Gambar 2. Persepsi tentang Peluang Pendidikan Inklusi 

Sebagian besar (43%) wali murid menyampaikan bahwa peluang pengembangan pendidikan inklusi di 

masa mendatang kurang baik jika terus diselenggarakan dengan cara seperti sekarang ini, hanya 21% wali murid 

yang optimis bahwa peluang pengembangan pendidikan inklusi akan menjadi sangat baik di masa mendatang. 

Persepsi wali murid ini tentu tidak terlepas dari pengetahuan mereka tentang pendidikan inklusi, fenomena 

pelaksanaan pendidikan inklusi yang selama ini diamati dan alami serta manfaat yang diperoleh dari sebagai 

pengguna pendidikan inklusi. Guna meningkatkan kondisi tersebut, diperlukan beragam terobosan dan inovasi 

agar penyelenggaraan dan pengambangan pendidikan inklusi menjadi lebih baik lagi di masa mendatang dan 

memberi manfaat maksimal bagi pengguna. Perbaikan dimaksud meliputi meliputi landasan penyelenggaraan 

pendidikan inklusi (Yuwono & Utomo, 2021), kurikulum yang digunakan, pendidik dan tenaga 

kependidikan,sarana dan prasarana pendidikan inklusi (Sanisah et al., 2022), sistem penerimaan ABK, 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar (Purwaningrum & Pamungkas, 2018), prosedur penilaian serta keadaan 

lingkungan sekolah inklusi (Arum et al., 2020). Diperlukan juga model pendidikan inklusi yang fokus untuk 

menghindari dan mengurangi perilaku bullying pada siswa ABK di sekolah, yang selanjutnya dapat memberikan 

dampak positif pada siswa ABK dan non ABK di sekolah inklusif untuk belajar bersama dalam suasana yang 

lebih kondusif (Purwaningrum & Pamungkas, 2018). 

Pengembangan penyelenggaraan pendidikan inklusi sangat dibutuhkan masyarakat secara umum. Dalam 

tataran operasional, meski jangkauan implementasinya makin meluas, tetapi masih dihadapkan kepada berbagai 

tantangan, isu dan kendala, termasuk kesalahan praktik akibat kurangnya pemahaman pelaksana. Tantangan 

terberat yang disampaikan 43% wali murid adalah kurangnya pendampingan oleh tenaga profesional (guru) 

kepada ABK, wali murid juga tidak pernah dibekali informasi tentang bagaimana merawat dan mendidik ABK 

di rumah. Kondisi ini membuat wali murid merasa kurang diperhatikan. Selain itu, dukungan yang diperoleh 

dinilai tidak memadai, baik dari pemerintah maupun lingkungan sekitarnya. Ditambah kondisi psikologis ABK 

yang cenderung pemalu, kurang percaya diri dan khawatir untuk bergaul karena sering menjadi sasaran 

perundungan oleh temannya maupun warga masyarakat yang lain. Konsekuensi logisnya adalah dalam upaya 

mengelola pendidikan inklusi menuju good inclusive education, pendidikan inklusif haruslah dikelola dengan 

baik, sepenuh hati, bertanggung jawab dan menuntut adanya sinergi berbagai pihak, sehingga kebijakan dan 

implementasinya dapat sejalan dengan konsep yang mendasari. 

Penelitian ini menggambarkan persepsi dan social support wali murid dalam pendidikan karakter dan 

inklusi secara umum. Dibutuhkan penelitian lanjutan untuk dapat memahami persepsi dan social support wali 

murid secara mendalam, seperti alasan wali murid memilih bentuk social support tertentu, intervensi yang 

dilakukan pemerintah, satuan pendidikan dan pihak lain untuk meningkatkan pemahaman wali murid tentang 

pendidikan karakter dan inklusi atau fokus lain yang relevan. Hal ini xpenting dilakukan untuk memperkuat 

pemahaman dan pengembangan keilmuan, khususnya terkait pendidikan karakter dan inklusi. 
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KESIMPULAN 

Berpedoman pada hasil penelitian dapat disampaikan bahwa (1) secara umum wali murid memiliki 

pemahaman yang baik dan bervariasi tentang pendidikan karakter dan kurang baik pada pendidikan inklusi; (2) 

bentuk social support yang diberikan wali murid untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dan inklusi 

adalah memberikan contoh (pemodelan), pengasuhan, komunikasi, sukarelawan, pembelajaran di rumah, 

membuat keputusan, kerja sama dengan komunitas dan punishment yang mendidik; (3) kelemahan pendidikan 

karakter adalah perbedaan karakter anak, pengaruh lingkungan dan alat teknologi, kurang maksimalnya wali 

murid mengontrol perkembangan dan pergaulan anak serta tidak dimasukkannya pendidikan karakter sebagai 

mata pelajaran, sedangkan kelemahan pendidikan inklusi dominan kepada karakter ABK yang cenderung 

pemalu dan kurang percaya diri, kurangnya pendampingan dan perhatian dari guru, minimnya dukungan 

lingkungan sekitar serta kurangnya sarana dan prasarana pendukung sesuai jenis disabilitas; (4) peluang 

penerapan pendidikan karakter ke depan sangat baik karena makin dibutuhkan masyarakat dan sangat 

bermanfaat, sementara peluang pengembangan pendidikan inklusi dinilai kurang baik jika tetap dilaksanakan 

tanpa memperbaiki kelemahan yang ada dan (5) tantangan pendidikan karakter adalah kondisi lingkungan 

pergaulan, karakter anak dan peran orang tua. Tantangan pendidikan inklusi, kurangnya pemahaman dan 

perhatian wali murid serta minimnya perhatian dan dukungan lingkungan sekitar terhadap keberadaan 

penyandang disabilitas. 
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